BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Analisis manajemen risiko dengan metode HIRARC terhadap 6 jenis pekerjaan
mengidentifikasikan 61 potensi bahaya. Terdapat 5 potensi bahaya pada
pekerjaan fabrikasi tulangan, 6 potensi bahaya pada pekerjaan fabrikasi
bekisting, 13 potensi bahaya pada pekerjaan balok dan plat, 12 potensi bahaya
pada pekerjaan kolom, 12 potensi bahaya pada pekerjaan shearwall, dan 13
potensi bahaya pada pekerjaan tangga.

Dari 61 potensi bahaya, didapat hasil penilaian risikonya dengan ditemukan 8
bahaya dengan risk rating extreme/ekstrim seperti dalam pekerjaan, 17 bahaya
dengan risk rating high/tinggi, 26 bahaya dengan risk rating
moderate/menengah, dan 10 bahaya dengan risk rating low/rendah.
Rekomendasi pengendalian risiko yang dipilih berdasarkan risk rating tiap
potensi bahaya hanya menggunakan 3 tindakan, pengendalian teknik,
pengendalian administrative, dan APD. Hal ini karena pada potensi bahaya
dengan risk rating extreme dan high, pekerjaan tersebut vital dan tidak dapat
dihilangkan dan tidak ekonomis untuk dilakukan modifikasi.

Dari tiga tindakan yang dipilih, diperlukan biaya untuk melakukan pengadaan
dan melaksanakannya. Tindakan APD memerlukan biaya terkait pengadaan
helm, rompi, sarung tangan, sepatu safety, safety harness, dan safety line.
Tindakan pengedalian Teknik memerlukan biaya terkait pengadaan Safety
Screen kasa/net, Safety Wing Net/Deck, dan Safety Net. Tindakan pengendalian
administrative tidak memerlukan biaya tambahan karena menggunakan staff
inhouse. Dari ketiga tindakan tersebut didapat bahwa dibutuhkan biaya sebesar
Rp 318.934.900.
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5.2 Saran
Berikut beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini:

1. Melakukan analisis manejemen risiko dapat dibuat untuk setiap
proyeknya dan tidak menggunakan analisis manajemen risiko proyek
sebelumnya. Karena meski memiliki banyak kesamaan, tetap terdapat
kemungkin adanya variasi — variasi dalam setiap pekerjaan.

2. Lebih menggiatkan kebiasan untuk membersihkan dan merapihkan area
kerja karena meski kondisi tersebut hanya menghasilkan bahaya dengan
risk rating low dan moderate, potensi bahaya tersebut dapat diperkecil

lagi atau bahkan dihilangkan sepenuhnya.
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